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ABSTRAK 
 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyinaran iradiasi gamma dengan 

dosis yang berbeda terhadap hasil tanaman bawang putih(Allium sativum L.). Dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muara Bungo Jambi. Percobaan ini 

menggunakan metode eksperimen tanpa rancangan dengan melakukan pengamatan secara 

single plant, dosis yang di gunakan yaitu : 0 gray, 3 gray, 6 gray, 9 gray, 12 gray dan 15 gray. 

Hasil pengamatan di analisis dengan uji t taraf 5 % tidak berpasangan, kemudian di analisis 

dengan sidik ragam untuk membandingkan penampilan mutan bawang putih dengan kontrol. 

Parameter yang di amati yaitu : diameter umbi (cm), berat basah umbi (g), berat umbi kering 

angin, jumlah siung per umbi, dan bentuk umbi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan iradiasi sinar gamma tidak berpengaruh signifikan terhadap diameter umbi 

(cm), berat basah umbi (g), berat umbi kering angin, jumlah siung per umbi, dan bentuk umbi 

bawang putih Lumbu Putih. 

 

Kata kunci : Mutasi, sinar Gamma, varietas Lumbu Putih,  
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of gamma irradiation with different doses on the yield 

of garlic (Allium sativum L.). It was carried out in the experimental garden of the Faculty of 

Agriculture, University of Muara Bungo, Jambi. This experiment uses an experimental method 

without a design by observing a single plant, the doses used are: 0 gray, 3 gray, 6 gray, 9 gray, 

12 gray and 15 gray. The results of the observations were analyzed by t test at 5% unpaired 

level, then analyzed by means of variance to compare the appearance of the garlic mutant with 

the control. Parameters observed were: tuber diameter (cm), tuber wet weight (g), wind-dried 

tuber weight, number of cloves per tuber, and tuber shape. The results showed that treatment 

with gamma-ray irradiation had no significant effect on tuber diameter (cm), fresh tuber weight 

(g), wind-dried tuber weight, number of cloves per tuber, and bulb shape of Lumbu Putih 

garlic. 

 

Keywords: Mutation, Gamma rays, Lumbu Putih variety 

 

PENDAHULUAN 
 

Tanaman bawang putih berasal dari 

Timur Tengah yaitu penduduk Mesir Kuno, 

dari Asia adalah penduduk Cina, Korea dan 

India serta dari Eropa ialah penduduk 

Romawi dan Yunani Kuno. Bawang putih 

sudah dikenal lama oleh masyarakat yaitu 
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sejak ribuan tahun yang lalu dan sudah 

bayak petani yang mengembangkan 

bawang putih. Bawang putih bagi bangsa 

Indonesia merupakan tanaman introduksi. 

Bawang putih sangat diminati oleh 

masyarakat Indonesia, digunakan sebagai 

rempah dan penyedap makanan (Roser, 

David., 1997). 

Tanaman ini memiliki nama yang 

berbeda di setiap daerah seperti dason putih 

(Minangkabau), kasuna (Bali), bawang 

bodas (Sunda), bawang (Jawa 

Tengah),bhabang poote (Madura), bawa 

badudo (Ternate), lasuna mawura 

(Minahasa), dan bawa fiufer (Irian Jaya) 

(Santoso, 2000). 

Perkembangan dan permintaan bawang 

putih di Indonesia semakin meningkat 

beriring dengan bertambahnya penduduk, 

perkembangan ekonomi, dan kesadaran 

masyarakat terhadap kebutuhan gizi. Jawa 

Tengah merupakan provinsi penghasil 

bawang putih tertinggi di Indonesia dengan 

total produksi mencapai 36.179 ton pada 

2018. Produksi tertinggi pada 2018 terdapat 

di kabupaten Temanggung dengan produksi 

137.791 ku, Magelang dengan produksi 

20.225 ku, kemudian Karanganyar dengan 

produksi 16.779 ku, kabupaten 

Karanganyar memiliki tingkat kepadatan 

penduduk tertinggi ke-9 dari 35 

kabupaten/kota di Jawa Tengah (BPS Jawa 

Tengah, 2019.). 

Produksi bawang putih lokal belum 

mampu memenuhi permintaan masyarakat. 

Maka diperlukan cara atau teknik agar 

produksi bawang putih meningkat dan 

penyebaran penanamannya lebih luas. 

Salah satunya adalah dengan cara 

memperluas keragaman genetik melalui 

mutasi. 

Menurut (Djajanegara et al.,2007; Iwo 

et al., 2013; Suprasanna et al., 2013) bahwa 

mutasi merupakan teknik yang terbukti bisa 

menghasilkan keragaman genetik dalam 

varietas tanaman. Mutasi dapat diinduksi 

secara buatan dengan mutagen fisik melalui 

iradiasi sinar gamma.  

Metode pemuliaan yang paling 

sederhana dalam mendapatkan keragaman 

tanaman adalah metode mutasi, karena 

kemampuannya dalam mengubah beberapa 

karakter, mampu mendapatkan sifat-sifat 

baru dan memiliki sifat unggul yang tidak 

dimiliki oleh tanaman induknya (Aisyah, 

2009; Parry et al.,2009). 

Penggunaan energi seperti sinar gamma 

pada tanaman akan memberikan pengaruh 

yang baik dibidang pertanian, perlakuan 

dosis iradiasi sinar gamma dengan dosis 

yang tepat diperoleh tanaman yang 

mempunyai sifat-sifat seperti hasil tinggi, 

umur pendek, dan tahan terhadap penyakit 

tetapi kenyataan yang ditimbulkan tidak 

semuanya memenuhi harapan 

(Suryowinoto, 1987). Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi keberhasilan penggunaan 

iradiasi pada tanaman, antara lain genotip, 

bagian tanaman yang digunakan, stadia 

perkembangan sel tanaman, jumlah 

kromosom, umur jaringan, oksigen, 

temperatur dan dosis radiasi. 

Iradiasi sinar gamma pada umbi 

varietas Sumenep dengan dosis 2 Gy dan 3 

Gy dapat meningkatkan hasil umbi 

(Sunarjono et al., 1987). Iradiasi pada biji 

bawang bombai (Amjad et al., 2008) 

dengan dosis 100 dan 200 Gray (Gy) 

meningkatkan persentase perkecambahan 

biji dan tunas abnormal akan semakin 

bertambah seiring meningkatnya dosis 

yang digunakan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang”Efek Mutasi Iradiasi Gamma 

Terhadap Hasil Umbi Bawang Putih 

(Allium sativum L.)” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dikebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muaro Bungo, dengan ketinggian 110 

meter diatas permukaan laut, dan curah 

hujan rata-rata 205,5 mm/bulan, dari bulan 

April 2022 – Juli 2022. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah umbi 

bawang putih varietas Lumbu Putih, 

didapatkan dari daerah Gunung Kidul, top 

soil, pupuk kandang dan KCL. 
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Alat-alat yang digunakan terdiri dari 

polybag (karung ukuran 50 kg), cangkul, 

parang, tiang kayu, waring, paku, tali, alat 

tulis, timbangan digital, jangka sorong, 

irradiator dan kantong panen. 

Rancangan Percobaan 

Percobaan ini menggunakan metode 

eksperimen tanpa rancangan dengan 

melakukan pengamatan secara single plant 

dengan dosis radiasi yaitu : 

1. R0 = kontrol (tanpa dosis radiasi) 

2. R1 = 3 gray 

3. R2 = 6 gray 

4. R3 = 9 gray 

5. R4 = 12 gray 

6. R5 = 15 gray 

Setiap unit dosis radiasi terdiri dari 300 

siung, sehingga jumlah siung keseluruhan 

sebanyak 1.800 siung.  

Pelaksanaan Penelitian 

Umbi bawang putih sebelum di radiasi 

dipisahkan siungnya, kemudian di iradiasi 

dengan gamma cobalt-60 (60Co) yang 

dilakukan di Pusat Aplikasi Isotop dan 

Radiasi (PAIR) - Badan Atom Nasional 

(BATAN) Pasar Jum’at-Jakarta. Umbi 

bawang putih di iradiasi selama kurang 

lebih 3 menit dalam Irradiator (60Co) 

Gammacell 220,  kemudian di tanam 

Persiapan Lahan 

Lahan dibersihkan dari gulma, 

kemudian dipasang naungan dengan waring 

setinggi 2 meter dari permukaan tanah, 

untuk mencegah kelebihan air pada saat 

terjadi hujan dan menjaga kelembaban 

mikronya. Penanaman dilakukan didalam 

polybag (karung ukuran 50 kg) yang diisi 

dengan media berupa campuran tanah dan 

pupuk kandang (kotoran kambing) dengan 

perbandingan 1:1, yaitu 25 kg tanah dan 25 

kg pupuk kandang, setiap polybag diisi 60 

siung dengan jarak antar tanam 10x10 cm, 

setelah itu pasang  label sesuai dengan dosis 

perlakuan. 

Pemeliharaan  

Lakukan penyiraman dua kali sehari 

yaitu pagi dan sore atau di sesuaikan 

dengan kondisi curah hujan kemudian 

dilanjutkan dengan melakukan Penyiangan 

dengan cara mencabut gulma yang berada 

didalam polybag maupun yang berada 

diluar polybag.  Pemberian pupuk nuatan 

dilakukan pada umur 30 dann 40 hst. 

Pemanenan 

Bawang putih yang akan dipanen harus 

mencapai cukup umur. Umur panen yang 

biasa dijadikan pedoman adalah antara 90 

sampai dengan 120 hari. Ciri-ciri bawang 

putih yang siap dipanen adalah sekitar 50% 

daun telah menguning atau kering dan 

tangkai batang menjadi keras. 

Variabel Yang Diamati 

Variabel 1) diameter umbi, pengukuran 

diameter umbi dilakukan setelah tanaman 

dipanen. 2) berat basah umbi, pengukuran 

bobot umbi segar ditimbang pada saat 

panen sebelum umbi dikeringkan. 3) berat 

umbi kering angina,  pengamatan bobot 

umbi kering angin dilakukan setelah 

tanaman dipanen dan umbi dikering 

anginkan selama 3 hari. 4) jumlah suing, 

jumlah suing bawang putih diamati pada 

setiap umbi tanaman, dengan cara 

menghitung jumlah keseluruhan siung pada 

umbi. 5) bentuk umbi, pengamatan bentuk 

umbi ini merupakan pengamatan secara 

kualitatif dengan melihat perubahan bentuk 

pada umbi apabila terjadi perubahan akibat 

dari pengaruh sinar iradiasi gamma. 

Standar umbi bawang putih berbentuk bulat 

dan agak lonjong (Samadi 2000). Tahap 

terakhir yaitu analisis data dengan analisis 

Uji t tidak berpasangan dua arah untuk 

memandingkan penampilan mutan bawang 

putih dengan control.  

 

 

 

  

 

Keterangan: 

t       = nilai t hitung    
X2      = rata-rata mutan 

X1      = rata-rata kontrol 

n1        = jumlah kontrol 
n2        = jumlah mutan 

S1        = ragam kontrol 

S2        = ragam mutan 

 

   X1   -   X2 

t =  

  (n1 – 1) S1
2 + (n2 – 1) S2

2   

1 1            

X         + 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil mutasi terhadap umbi bawang putih dengan menggunakan iradiasi sinar gamma, 

memperlihat hasil yang berbeda untuk tiap tanaman. Data pengamatan ukuran diameter umbi, 

berat basah dan berat kering umbi, serta jumlah siung per umbi  dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keragaman Hasil Bawang Putih dengan Iradiasi Sinar Gamma terhadap  Diameter 

Umbi, Berat Basah Umbi, Berat Kering Umbi, dan Jumlah Siung Perumbi 

Variabel Kisaran  Jumlah Tanaman pada Dosis (Gy) 

 Ukuran 0 3 6 9 12 15 

 < 1-2,0 23 49 97 92 88 50 

Diameter Umbi 2,1 – 3,0 180 139 106 99 37 23 

(cm) 3,1 – 4,0  88  74  15  3  -  -  
 < 1–2,0 82 122 172 159 118 53 

Berat Basah Umbi  2,1 - 4,0 115 72 37 33 7 13 

(g) 4,1 - 6,0 

 

94 

 

68 

 

9 

 

2 

 

- 

 

7 

 

 < 1-2,0 110 127 161 160 118 54 

 Berat Kering Umbi 2,1 - 4,0 165 120 54 34 7 19 

(g) 4,1 - 6,0 16 15 3 - - - 

        

 <  2 111 82 99 93 57 32 

Jumlah  Siung per Umbi 2 – 3 150 165 117 100 68 41 

(siung) 4 – 5 30 15 2 1 - - 

        

 

Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa 

berdasarkan pengukuran diameter umbi, 

berat basah umbi, berat kering umbi dan 

jumlah siung umbi bawang putih 

didapatkan hasil yang berbeda tiap 

tanaman. Hal ini menunjukan terjadinya 

mutasi pada jaringan tanaman. Perlakuan 

dosis sinar gamma yang diberikan  

mangakibatkan perbedaan hasil 

bawang putih pada tiap tanaman. Hasil 

umbi dikelompokkan menjadi tiga ukuran 

yaitu, kecil, sedang dan besar. Menurut 

Efendi et al., (2020) ukuran umbi bawang 

putih di kategorikan menjadi 3 bagian yaitu 

kecil, sedang dan besar.  

 

Tabel 2. Efek Irradiasi Gamma terhadap Umbi Bawang Putih 

 
Variabel Dosis (Gy) 

0 3 6 9 12 15 

Diameter Umbi 

(cm) 

 

3.51 ± 

0.97ns 

 

2.92 ± 

1.23ns 

 

1.67 ± 

1.08ns 

 

1.45 ± 

1.00ns 

 

0.77 ± 

0.89ns 

 

0.58 ± 

0.95ns 

 

Berat Basah Umbi 

(g) 

 

2.56 ± 1.20 

 

2.06 ± 1.14 

 

1.17 ± 0.98 

 

0.99 ± 0.84 

 

0.53 ± 0.56 

 

0.56 ± 0.94 

 

Berat Kering Umbi 

(g) 

 

2.30 ± 1.03 

 

1.92 ± 1.10 

 

1.07 ± 0.93 

 

0.90 ± 0.74 

 

0.49 ± 0.52 

 

0.53 ± 0.90 

 

Jumlah Siung 

(suing) 

 

2.12 ± 0.90 

 

1.85 ± 0.91 

 

1.30 ± 0.65 

 

1.15 ± 0.58 

 

0.85 ± 0.50 

 

0.67 ± 0,65 

 

Keterangan : * dan ns : berbeda nyata dan tidak berbeda pada taraf 0,05%  dengan menggunakan analisis t hitung  
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Berdasarkan analisis ragam uji t pada 

Tabel 2. bahwa perlakuan menggunakan 

iradiasi sinar gamma tidak berbeda nyata 

terhadap diameter umbi, berat basah umbi, 

berat kering umbi, dan jumlah suing umbi 

bawang putih.  

1. Diameter Umbi 
Data analisis menggunakan uji t, dengan 

berbagai dosis iradiasi sinar gamma yang 

diberikan pada umbi bawang putih Lumbu 

Putih menghasilkan diameter umbi yang 

tidak berbeda dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini di sebabkan karena pada generasi 

pertama bawang putih setelah di radiasi 

belum mengalami perubahan signifikan 

pada sifat kuantitif bawang putih, 

khususnya terhadap diameter umbi. 

Pemakaian radiasi gamma dengan dosis 

yang tinggi akan menyebabkan kerusakan 

pada jaringan tanaman, sehingga 

pertumbuhan diameter umbi menjadi 

terhambat. Perlakuan iradiasi sinar gamma 

mengakibatkan menurunnya diameter umbi 

seiring dengan meningkat dossis iradiasi, 

hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Casarett (1968) bahwa radiasi dapat 

mengakibatkan terganggunya sintesa 

protein yang berperan dalam pertumbuhan 

tanaman sehingga mempengaruhi 

pembentukan umbi. 

1. Berat Basah Umbi  

      Hasil dari berat basah umbi dengan 

pemberian dosis 3 gray, 6 gray, 9 gray, 12 

gray dan 15 gray berat basah umbi Lumbu 

Putih masih di bawah 0 gray atau tanpa 

radiasi. Hal ini disebabkan oleh faktor 

iradiasi sinar gamma yang bisa 

mempengaruhi berat basah umbi. Iradiasi 

sinar gamma yang diberikan pada umbi 

bawang putih varietas Lumbu Putih 

mengakibatkan terganggunya proses 

pembentukan umbi, sehingga bobot umbi 

menjadi berkurang. Sejalan dengan hasil 

penelitian Sunarjono et al.,(1984) yang 

menyatakan bahwa pengaruh iradiasi sinar 

gamma dalam peubah amatan bobot segar 

umbi dan bobot kering umbi, pertumbuhan 

dan hasil tanaman kontrol lebih baik jika di 

bandingkan dengan tanaman yang 

diiradiasi. 

2. Berat Umbi Kering Angin  

      Analisis berat kering umbi 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata 

dengan perlakuan dosis irradiasi gamma 

yang berbeda. Hal ini di sebabkan oleh 

faktor iradiasi sinar gamma yang  diberikan 

belum mampu merobah karakter umbi. 

Meskipun pada dasarnya iradiasi sinar 

gamma dapat menyebabkan kerusakan 

pada jaringan tanaman, yang bisa 

mempengaruhi bobot umbi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Adelia et al.,(2015) 

bahwa interaksi sinar gamma dengan 

kromosom bisa menyebabkan struktur 

kromosom rusak, putus atau berpindah 

pasangan. Perubahan yang terjadi dapat 

mempengaruhi sifat tanaman yang di 

radiasi. Sifat baru muncul bisa beragam, 

bisa lebih baik atau sebaliknya. 

3. Jumlah Siung Per Umbi  

Jumlah siung per umbi pada bawang 

putih Lumbu Putih yang di radiasi dengan 

menggunakan sinar gamma,  dosis 0 gray, 3 

gray, 6 gray, 9 gray, 12 gray, dan 15 gray, 

tidak menunjukan perbedaan yang 

siknifikan, tetapi dari pengamatan pada 

Lumbu Putih jumlah suingnya mengalami 

penurunan seiring meningkatnya dosis 

radiasi.  Efek penyinaran yang ditimbulkan 

oleh Cobal60  dapat memperlambat jalannya 

perkembangan jaringan pada umbi. 

Pembentukan siung pada umbi selama fase 

pertumbuhan mengalami gangguan, dan 

proses pembentukan siung tidak berjalan 

sempurna sehingga jumlahnya lebih  

sedikit. Menurut Selvaraj et al., (2001) 

perlakuan radiasi mempengaruhi bentuk 

dan karakteristik siung dan umbi galur 

mutan bawang putih.  Ainammardiyah 

(2018) juga menyatakan bahwa apabila 

setelah penanaman, siung bawang putih 

terpapar suhu tinggi maka akan mendorong 

diferensiasi daun lumbung lebih cepat 

sehingga siung terbentuk sebelum tunas 

aksilar bercabang dan menghasilkan umbi 

tunggal. 

4. Bentuk Umbi  
      Pengamatan bentuk umbi ini 

merupakan pengamatan secara kualitatif 

dengan melihat perubahan bentuk pada 
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umbi Lumbu Putih, jika terjadi perubahan 

bentuk umbi akibat penyinaran radiasi 

gamma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari pengamatan bentuk umbi  

 

 

 

 

 

 

 

memperlihatkan bahwa penyinaran 

dengan iradiasi gamma berpengaruh nyata 

terhadap bentuk umbi, semakin tinggi dosis 

radiasi maka semakin kecil bulatan dan 

lonjong umbi bawang putih.  

Menurut Makmur (1992) 

keanekaragaman genetik yang dapat di 

temukan di lapangan di sebabkan oleh 

adanya proses mutasi, hibridisasi, dan 

seleksi baik secara ilmiah, atau buatan. 

Keanekaragaman genetik yang terdapat 

dalam satu jenis (spesies) di sebabkan oleh 

faktor lingkungan dan genetik. 

Keanekaragaman genetik sebagai akibat 

faktor lingkungan dan umumnya 

berinteraksi satu sama lain dalam 

mempengaruhi penampilan fenotipe 

tanaman. Lebih lanjut Hammed et 

al.,(2008) pemberian dosis yang terlalu 

tinggi akan menghambat pembelahan sel 

yang menyebabkan kematian sel yang 

berpengaruh terhadap proses pertumbuhan 

tanaman, menurunnya daya tumbuh dari 

tanaman dan morfologi tanaman. Tetapi 

dosis radiasi yang terlalu rendah tidak 

cukup untuk memutasi tanaman karena 

frekuensi mutasi yang terlalu rendah hanya 

menghasilkan sedikit yang termutasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Iradiasi sinar gamma cobalt-60(60Co) 

belum dapat memberikan perubahan 

terhadap pembentukan dan hasil umbi 

bawang putih varietas Lumbu Putih. 

2. Perlakuan iradiasi sinar gamma cobalt-

60(60Co) dengan dosis yang berbeda 

memberikan tidak efek terhadap 

pembentukan dan hasil umbi bawang 

putih varietas Lumbu Putih. 
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